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Pengaruh Beban Kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan adalah artikel ilmiah studi 

pustaka dalam ruang lingkup MSDM. Tujuan artikel ini 

membangun hipotesis pengaruh antar variabel yang akan 

digunakan pada riset selanjutnya. Objek riset pada pustaka 

online, Google Scholar, Mendeley dan media online 

akademik lainnya.  Metode riset dengan library risearch 

bersumber dari e-book dan open access e-journal. Analisis 

deskriftif kuantitatif.  Hasil artikel ini: 1) Beban Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan; 2) Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan; dan 3) Kepuasan 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.    

PENDAHULUAN 

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, harus melakukan riset 

dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan 

tenaga fungsional lainya aktif melakukan riset dan membuat artikel ilmiah untuk 

di publikasi pada jurnal-jurnal ilmiah. 

 Karya ilmiah merupakan sebagai salah syarat bagi mahasiswa untuk 

menyelasaikan studi pada sebagian besar Perguruan Tinggi di 

Indonesia.  Ketentuan ini berlaku untuk semua level jenjang pendidikan yaitu 

Skripsi strata satu (S1), Tesis strata dua (S2) Disertasi strata tiga (S3). 

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang 

kesulitan dalam mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai 

penelitian terdahulu atau sebagai penelitian yang relevan. Artikel yang relevan 

di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti, untuk melihat hubungan atau 

pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis.  Artikel ini membahas 

pengaruh Beban Kerja, Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, suatu studi literature review dalam bidang MSDM. 

Berdasarkan latar belakang maka tujuan penulisan artikel ini adalah 

membangun hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1) 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan; 2) Pengaruh Disiplin Kerja 
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terhadap Kinerja Karyawan; dan 3) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan; 

  

METODODOLOGI 

Metode penulisan artikel Literature Review ini adalah dengan metode 

Kuantitatif (pe.ne.litian surve.i) dan kajian Pustaka atau Library Research,  

bersumber dari aplikasi online Google Scholar, Mendeley dan aplikasi akademik 

online lainnya.  

 Dalam penelitian kuantitatif, yang digunakan untuk me.ndapatkan data 

yang te.rjadi pada masa lampau atau saat ini, te.ntang ke.yakinan, pe.ndapatan, 

karakte.ristik pe.rilaku, hubungan variabe.l dan untuk me.nguji be.be.rapa hipote.sis 

te.ntang variabe.l sosiologis dan psikologi dari sampe.l yang di ambil dari populasi 

te.rte.ntu, te.knik pe.ngumpulan data de.ngan pe.ngamatan (kue.sione.r) yang tidak 

me.ndalam, dan hasil pe.ne.litian ce.nde.rung untuk dige.ne.ralisasi, (Ali, H., & 

Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode, maka hasil artikel ini 

adalah sebagai berikut: 

Kinerja Karyawan 

Kinerja Karyawan adalah suatu hasil yang dicapai se.se.orang dalam 

me.laksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas ke.cakapan, pe.ngalaman dan 

ke.sungguhan se.rta waktu me.nurut standar dan krite.ria yang te.lah dite.tapkan 

se.be.lumnya (Herdiyanti & Assery, 2021). Kinerja Karyawan hasil dari prose.s 

pe.ke.rjaan te.rte.ntu se.cara be.re.ncana pada waktu dan te.mpat dari Pe.gawai se.rta 

organisasi be.rsangkutan. (Prasetya & Wicaksono, 2024).  

Dimensi, indikator yang berpengaruh pada Kinerja Karyawan adalah 

untuk memudahkan pengkajian kinerja karyawan, Mangkunegara 

mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu: Kualitas Kerja terdiri dari 

ketepatan, ketelitian, keterampilan, kuantitas dan dapat tidaknya diandalkan. 

Kinerja Karyawan ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di 

antaranya adalah (Diu et al. 2024), (Susanti & Purnamasari 2024), dan (Kurniawan 

et al. 2021). 

 

Beban Kerja 

 Beban Kerja me.ngacu pada se.jumlah ke.giatan yang harus dilakukan ole.h 

unit organisasi atau pe.me.gang jabatan te.rte.ntu se.cara me.todis me.nggunakan 

te.knik manaje.me.n lain dalam jangka waktu te.rte.ntu untuk me.ngumpulkan 

informasi te.ntang e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi ke.rja unit organisasi te.rte.ntu  

Suwatno, dalam (Sitompul & Simamora 2021). Beban Kerja adalah proses yang 
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dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas dari suatu pekerjaan atau suatu 

kelompok jabatan yang dilakukan dalam keadaan normal dalam suatu jangka 

waktu tertentu. (Hurun’in & Kurniawan, 2023). 

 Indikator yang berpengaruh pada Beban Kerja adalah menurut Suwatno, 

dalam (Sitompul & Simamora 2021), indikator beban kerja yaitu: Jam kerja efektif 

yang dimana karyawan dapat bekerja sesuai dengan jam yang telah ditentukan, 

lalu ada Latar belakang pendidikan yang mendasari tinggi rendahnya beban 

kerja yang harus dikerjakan, dan terakhir ada jenis pekerjaan yang diberikan 

sesuai dengan keahlian karyawan. 

Beban Kerja ini sudah banyak di teliti oleh peneliti  sebelumnya di 

antaranya adalah (Demak, Arfi, dan Tarigan 2021), (Januarizki & Wihara 2021), 

dan (Sri Rahayu dan Adolfina 2019).  

  

Disiplin Kerja 

Disiplin Kerja adalah te.knik manaje.me.n yang me.mbantu anggota organisasi 

me.ngurangi jumlah be.rbagai ke.salahan yang dibuat. Disiplin me.mang 

me.rupakan salah satu faktor kunci yang me.mbantu pe.rusahaan me.ncapai 

tujuannya. Tujuan utama dari disiplin ke.rja adalah me.mastikan bahwa 

organisasi atau bisnis be.rope.rasi se.suai de.ngan tujuan yang te.lah dite.tapkan 

(Onemployees et al., 2023). Disiplin Kerja suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma norma sosial yang berlaku. (Sutrisno, 2021).  

Dimensi, indikator, sintesis atau faktor yang berpengatuh pada Disiplin 

Kerja adalah Menurut (Rivai dan Sagala 2017) menjelaskan bahwa disiplin 

memiliki beberapa komponen yaitu: Kehadiran, Ketaatan pada peraturan kerja, 

ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi dan bekerja etis. 

Disiplin Kerja ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di 

antaranya adalah (Novia, Sutopo, dan Istant 2021), (Sihite dan Kiristin 2020), dan 

(Sandhi dan Tirtayasa 2020). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan Kerja adalah se.tiap orang yang be.ke.rja be.rharap mampu me.nahan 

te.kanan lingkungan ke.rja me.re.ka. Se.cara umum, ini me.rupakan karakte.ristik 

pribadi kare.na se.tiap orang akan me.nye.suaikan tingkat ke.puasan ke.rja me.re.ka 

agar se.suai de.ngan nilai me.re.ka se.ndiri. Se.makin banyak faktor dalam pe.ke.rjaan 

yang se.suai de.ngan ke.mauan se.se.orang, se.makin tinggi tingkat ke.puasan yang 

diharapkan (Afandi, 2021). Kepuasan Kerja me.rupakan se.buah pe.rasaan dan 

sikap se.orang pe.gawai te.rhadap pe.ke.rjaannya, yang me.miliki sifat positif be.rarti 

me.mpunyai rasa ke.puasan ke.rja yang tinggi dan be.gitupun se.baliknya, sikap 
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ne.gatif me.rupakan rasa ke.tidakpuasan ke.rja te.rhadap pe.ke.rjaannya itu 

se.ndiri.(Juliansyah, 2024). 

Kepuasan Kerja ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di 

antaranya adalah, (Anang, Achmad 2021), (Pupuh, Bambang, dan Rina 2020), 

dan (Wulandari dan Me.ndra 2021). 

 

Hasil Review Artikel Relevan 

Mereview artikel yang relevan sebagai dasar dalam menetapkan hipotesis 

penelitian dengan menjelaskan hasil penelitian terdahulu, menjelaskan 

persamaan dan perbedaan dengan rencana penelitiannya, dari penelitian 

terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan 

No Author 

(Tahun) 

Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan 

Artikel Ini 

Perbedaan 

Dengan Artikel 

Ini 

H 

1 Demak, Arfi, 

dan Tarigan 

(2021) 

Beban Kerja dan Stres 

Kerja berpegaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Beban Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan   

 

Stres Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

H1 

2 Januarizki 

dan Wihara 

(2021) 

Beban Kerja dan 

Komunikasi Interpersonal 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Beban Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Komunikasi 

Interpersonal 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

H1 

3 Sri Rahayu 

dan Adolfina 

(2019) 

Beban Kerja Kompensasi, 

dan Lingkungan 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Beban Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kompensasi, dan 

Lingkungan 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

H1 

4 Novia, 

Sutopo, dan 

Istant (2021) 

Disiplin Kerja dan 

Pelatihan Kerja 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Pelatihan Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

  

H2 

5 Sandhi dan 

Tirtayasa 

(2020) 

Disiplin Kerja dan 

Motivasi berpegaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Disiplin Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan   

 

Motivasi 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

H2 

6 Sihite dan 

Kiristin 

(2020) 

Disiplin Kerja dan Beban 

Kerja berpegaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan   

 

Beban Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

H2 

7 Pupuh, 

Bambang, 

dan Rina 

(2020) 

Kepuasan Kerja dan Stres 

Kerja berpegaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kepuasan Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Stres Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

  

H3 

8 Wulandari, 

Mendra, dan 

Harwathy 

(2021) 

Kepuasan Kerja dan 

Motivasi berpegaruh 

positif dan signifikan 

Kepuasan Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan   

Motivasi 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

H3 
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terhadap Kinerja 

Karyawan 

  

9 Anang, 

Achmad 

(2021) 

Kepuasan Kerja dan 

Employee Engagement 

berpegaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kepuasan Kerja 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan   

 

Employee 

Engagement 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan  

 

H3 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel literature review ini 

adalah melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel 

dan membuat konseptual berfikir rencana penelitian:  

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah 

melakukan review artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan 

membuat konseptual berfikir rencana penelitian:  

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Beban Kerja adalah apabila karyawan me.miliki pe.rse.psi yang positif 

maka me.re.ka akan me.nganggap be.ban ke.rja se.bagai tantangan dalam be.ke.rja 

se.hingga me.re.ka le.bih be.rsungguh-sungguh dalam be.ke.rja dan me.nghasilkan 

se.suatu yang be.rmanfaat bagi dirinya maupun Instansi te.mpat be.ke.rja. 

Se.baliknya jika pe.rse.psi ne.gatif yang muncul maka be.ban ke.rja dianggap 

se.bagai te.kanan ke.rja se.hingga dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan, 

me.miliki dampak ne.gatif bagi dirinya maupun Instansi te.mpat be.ke.rja. Beban 

kerja adalah jumlah tugas atau tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh 

seorang karyawan dalam waktu tertentu. Beban kerja dapat bersifat fisik 

(misalnya pekerjaan manual), mental (tugas yang membutuhkan konsentrasi 

tinggi), dan emosional (misalnya pekerjaan yang melibatkan interaksi sosial 

intensif). 

Prinsip-prinsip atau konsep Beban Kerja adalah Beban kerja mengacu 

pada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan oleh unit organisasi atau individu 

dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja dapat berupa beban kerja fisik, 

mental, atau sosial dan harus dikelola dengan baik agar tidak menyebabkan 

stres atau kelelahan yang berdampak pada produktivitas karyawan.   

Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, jika Beban Kerja 

dipersepsikan dengan baik maka Kinerja Karyawan akan dipersepsikan baik 

pula begitu juga sebaliknya.  Bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan stres dan penurunan kinerja, sedangkan beban kerja yang sesuai 

dengan kapasitas karyawan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja. 

Karyawan yang merasa beban kerja mereka seimbang akan lebih efektif dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai target. Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap Beban Kerja adalah;  
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1) Jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. 

2) Kesulitan pekerjaan, di mana tugas yang lebih kompleks membutuhkan 

lebih banyak waktu dan energi. 

3) Waktu yang tersedia, semakin sedikit waktu yang diberikan, semakin besar 

tekanan terhadap karyawan. 

4) Kuantitas dan kualitas output yang diharapkan oleh perusahaan  

Untuk meningkatkan Kinerja Karyawan dengan memperhatikan Beban 

Kerja, maka yang harus dilakukan oleh manjemen adalah Menyesuaikan beban 

kerja dengan kemampuan dan kompetensi karyawan, membagi tugas secara 

adil, serta memberikan pelatihan untuk meningkatkan efisiensi. Manajemen 

juga harus melakukan evaluasi berkala agar beban kerja tidak menjadi beban 

yang terlalu berat bagi karyawan.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Disiplin Kerja adalah kepatuhan karyawan terhadap aturan dan prosedur 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin yang tinggi mencerminkan 

kesadaran karyawan dalam menjalankan tugas dengan tanggung jawab yang 

tinggi. Disiplin membantu karyawan untuk lebih teliti dalam bekerja, sehingga 

meminimalisir kesalahan yang dapat merugikan perusahaan dan karyawan 

yang bekerja dengan disiplin cenderung lebih puas dengan pekerjaannya karena 

mereka merasa memiliki kontribusi nyata terhadap perusahaan. 

Prinsip-prinsip atau konsep Disiplin Kerja adalah Disiplin kerja mencakup 

kepatuhan terhadap jam kerja, penggunaan peralatan dengan benar, 

penyelesaian tugas sesuai tepat waktu, serta mengikuti standar operasional 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Disiplin kerja juga merupakan kepatuhan 

karyawan terhadap aturan, prosedur, dan standar yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Disiplin kerja yang tinggi mencerminkan kesadaran serta tanggung 

jawab karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan baik. 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, jika Disiplin Kerja 

dipersepsikan dengan baik maka Kinerja Karyawan akan dipersepsikan baik 

pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa Karyawan dengan 

tingkat disiplin yang tinggi cenderung memiliki produktivitas lebih baik, lebih 

jarang melakukan kesalahan, serta dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih 

cepat dan efisien. Sebaliknya, disiplin yang rendah dapat menyebabkan 

keterlambatan kerja, kesalahan dalam tugas, dan turunnya performa 

perusahaan secara keseluruhan.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Disiplin Kerja adalah 

1) Kehadiran yang mencerminkan tingkat kedisiplinan karyawan dalam 

bekerja. 

2) Kepatuhan terhadap peraturan perusahaan seperti aturan jam kerja dan 

penggunaan perlengkapan kerja. 
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3) Kepemimpinan yang efektif, di mana pemimpin yang tegas dan adil dapat 

meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

4) Motivasi kerja, karena karyawan yang memiliki tujuan jelas cenderung lebih 

disiplin dalam bekerja. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Kepuasan Kerja adalah perasaan atau sikap individu terhadap 

pekerjaannya, yang mencerminkan seberapa besar karyawan merasa dihargai 

dan puas dengan kondisi kerja mereka. Kepuasan di tempat kerja merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi produktivitas, loyalitas, dan tingkat stres 

karyawan di organisasi mana pun. 

Prinsip-prinsip atau konsep Kepuasan Kerja adalah Kepuasan kerja 

tergantung pada persepsi individu terhadap pekerjaan mereka, termasuk 

faktor seperti gaji, lingkungan kerja, dan hubungan dengan atasan serta rekan 

kerja. Karyawan yang merasa puas akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan 

baik.  

Ke.puasan ke.rja dalam suatu pe.rusahaan sangat dibutuhkan untuk 

me.ndongkrak kine.rja karyawan. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, jika Kepuasan Kerja dipersepsikan dengan baik maka Kinerja 

Karyawan akan dipersepsikan baik pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung lebih 

loyal, memiliki motivasi tinggi, serta bekerja dengan lebih produktif. Sebaliknya, 

jika kepuasan kerja rendah, karyawan bisa kehilangan motivasi, sering absen, 

atau bahkan meninggalkan perusahaan.  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja adalah: 

1) Gaji dan kompensasi, apakah sesuai dengan beban kerja yang diterima. 

2) Hubungan dengan atasan, karyawan yang merasa dihargai dan didukung 

oleh atasan cenderung lebih puas. 

3) Lingkungan kerja, termasuk kenyamanan, keamanan, dan fasilitas yang 

disediakan perusahaan. 

4) Kesempatan untuk berkembang, seperti peluang pelatihan dan promosi 

dalam perusahaan.  

 

Kerangka konseptual Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan dan penelitian relevan, 

maka di perolah kerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1 di bawah ini.  
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Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 

 Berdasarkan gambar 1 kerangka konseptual di atas, maka:  Beban Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Selain dari tiga variabel exogen yang mempengaruhi Kinerja Karyawan, masih 

banyak variabel lain, diantaranya adalah: 

1) Motivasi: (TN Adinda, MA Firdaus, S Agung, 2023), (J Jufrizen, 2018), dan (Y 

Yanuari, 2019), 

2) Kempemimpinan: ( H Bukman, MM Lian, 2017), ( I Marjaya & F Pasaribu, 

2019), dan ( L Nasution, RN Ichsan., 2021), 

3) Kepuasan Kerja: (Sandhi & Tirtayasa 2020), (Murni & Irvan 2019), dan (Nia & 

Yuniawan 2021). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini 

adalah untuk merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu: 1) Beban 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan; 2) Disiplin Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan.  dan 3) Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan.   

 

DAFTAR PUSTAKA 
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Afandi, P. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Konsep dan Indikator. 

Pustaka Setia. 

Demak, K., Arfi, H., & Tarigan, R. (2021). Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. 
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